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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, pengendalian mutu merupakan aspek 

penting untuk memastikan bahwa setiap pekerjaan telah memenuhi spesifikasi teknis 

dan standar yang ditetapkan. Pada pekerjaan struktur bawah, pondasi bored pile 

berfungsi menyalurkan beban struktur ke lapisan tanah yang memiliki daya dukung 

memadai sehingga mutu pelaksanaannya sangat menentukan kinerja struktur secara 

keseluruhan. Pekerjaan bored pile memiliki tingkat risiko yang tinggi karena proses 

pelaksanaannya melibatkan berbagai tahapan kritis, mulai dari pengeboran, 

pemasangan tulangan, hingga pengecoran beton pada kondisi tanah yang beragam, 

sehingga ketidaksesuaian mutu yang terjadi dapat menyebabkan penurunan kapasitas 

dukung pondasi, cacat struktural, bahkan kegagalan konstruksi apabila tidak 

dikendalikan dengan baik (Muna & Wacono, 2024). Pada praktik di lapangan, 

beberapa ketidaksesuaian mutu yang sering terjadi antara lain nilai slump beton yang 

tidak sesuai spesifikasi, longsoran dinding lubang bor, kemiringan lubang bor yang 

melebihi toleransi, serta pengaruh kondisi tanah yang labil dan jenuh air (Sufi et al., 

2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengendalian mutu pada proyek 

konstruksi masih cenderung berfokus pada hasil akhir pekerjaan, sementara evaluasi 

terhadap proses pelaksanaan dan faktor penyebab ketidaksesuaian mutu belum 

dianalisis secara komprehensif (Nuraini et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pengendalian mutu yang mampu mengidentifikasi jenis ketidaksesuaian, 

menentukan prioritas permasalahan, serta menganalisis akar penyebabnya secara 

sistematis. Salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam pengendalian 

mutu adalah Seven Quality Control Tools (7 QC Tools), yang terdiri atas Check Sheet, 

Pareto Diagram, Fishbone Diagram, Histogram, Control Chart, Scatter Diagram, dan 

Stratification. Metode ini dipilih karena mampu menyajikan data secara terstruktur, 

mengidentifikasi prioritas masalah, serta menemukan akar penyebab ketidaksesuaian 

mutu sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan tindakan perbaikan yang 

berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode Seven 

Quality Control Tools untuk menganalisis ketidaksesuaian mutu pada pekerjaan bored 

pile dan menentukan faktor-faktor yang menjadi penyebab dominan terjadinya 

ketidaksesuaian mutu. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

Seven Tools of Quality sebagai pendekatan dalam menganalisis sistem pengendalian 

mutu pekerjaan bored pile. Seven Tools of Quality merupakan tujuh alat dasar 

pengendalian kualitas yang digunakan untuk membantu mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan kualitas secara sistematis (IPQI, 

2016). Metode ini terdiri atas Check Sheet, Histogram, Pareto Diagram, Fishbone 

Diagram, Scatter Diagram, Control Chart, dan Stratification yang saling melengkapi 

dalam proses pengendalian mutu. Penggunaan ketujuh alat tersebut memungkinkan 

pengumpulan data yang terstruktur, identifikasi jenis ketidaksesuaian yang dominan, 

analisis distribusi dan variasi data, peMantauan kestabilan proses, analisis hubungan 

antarvariabel, identifikasi akar penyebab permasalahan, serta pemetaan alur proses 

kerja secara menyeluruh sistematis (IPQI, 2016). Menurut (Montgomery, 2020), alat-

alat pengendalian mutu statistik berperan penting dalam mengendalikan variasi proses 

dan menjaga kualitas hasil pekerjaan agar sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Menurut (Evans & Lindsay, 2008) juga menyatakan bahwa penerapan metode 

pengendalian mutu yang berbasis data dapat meningkatkan efektivitas pengawasan 

proses serta mendukung upaya perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan 

Seven Tools of Quality dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis 

yang komprehensif terhadap sistem pengendalian mutu pekerjaan bored pile, 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya ketidaksesuaian mutu, serta 

menghasilkan rekomendasi perbaikan yang dapat mendukung peningkatan kualitas 

pelaksanaan konstruksi. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis melalui pengumpulan data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan bored pile, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen mutu proyek, laporan inspeksi, serta 

hasil pengujian material. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode Seven Tools of Quality yang diawali dengan penyusunan Check 

Sheet untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan data ketidaksesuaian mutu yang 

terjadi. Selanjutnya, Pareto Diagram digunakan untuk menentukan jenis 

ketidaksesuaian yang paling dominan, kemudian Fishbone Diagram digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya ketidaksesuaian mutu. Histogram 

digunakan untuk menganalisis distribusi data dan tingkat variasi yang terjadi, 
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sedangkan Control Chart digunakan untuk mengevaluasi kestabilan proses 

pelaksanaan pekerjaan (Montgomery, 2020). Analisis kemudian dilanjutkan dengan 

Scatter Diagram untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang memengaruhi mutu 

pekerjaan serta stratifikasi untuk mengelompokkan data berdasarkan karakteristik 

tertentu sehingga pola permasalahan dapat diidentifikasi dengan lebih jelas sistematis  

(IPQI, 2016). Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

mengidentifikasi sumber permasalahan mutu secara komprehensif serta menghasilkan 

rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan efektivitas pengendalian mutu pada 

pekerjaan bored pile. 

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi pengendalian mutu pekerjaan bored pile melalui penerapan metode 

Seven Tools of Quality. Penggunaan Check Sheet, Pareto Diagram, Fishbone 

Diagram, Histogram, Control Chart, Scatter Diagram, dan stratifikasi diharapkan 

dapat membantu mengidentifikasi jenis ketidaksesuaian mutu yang terjadi, 

menentukan permasalahan yang paling dominan, menganalisis distribusi dan variasi 

data, mengevaluasi kestabilan proses, mengidentifikasi hubungan antar faktor yang 

memengaruhi mutu, serta menemukan akar penyebab terjadinya ketidaksesuaian. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi 

perbaikan yang tepat dan aplikatif guna meningkatkan efektivitas pengendalian mutu 

pekerjaan bored pile. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi pihak pelaksana proyek dalam menerapkan sistem pengendalian mutu yang lebih 

efektif, sistematis, dan berbasis data sehingga kualitas pekerjaan konstruksi dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan di analisa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan dan hasil analisis Seven Tools of Quality dalam 

pengendalian mutu pekerjaan bored pile?  

2. Apa faktor penyebab utama ketidaksesuaian mutu serta rekomendasi 

perbaikannya? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian memiliki ruang lingkup yang jelas dan terukur, maka penelitian 

ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada proyek yang memiliki kegiatan berulang 

(repetitif). 

2. Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Ancol Timur-Pluit (Elevated) Harbour Road II. 

3. Penelitian tidak membahas aspek perencanaan struktur, analisis kapasitas 

dukung tanah secara geoteknik, maupun perhitungan desain pondasi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan Seven Tools of Quality serta hasil analisis mutu 

pekerjaan bored pile dalam kegiatan pengendalian mutu.  

2. Mengidentifikasi faktor penyebab utama ketidaksesuaian mutu serta 

menyusun rekomendasi perbaikannya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini memiliki beberapa Manfaat, yaitu: 

1. Bagi masyarakat industri dan umum, penelitian ini memberikan alternatif 

metode pengendalian mutu menggunakan Seven Tools of Quality pada 

pekerjaan bored pile dalam proyek konstruksi untuk menganalisis kesesuaian 

dan kontribusi metode dalam sistem pengendalian mutu, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas kualitas dan memberikan solusi strategis ketika 

terjadinya masalah kualitas proyek. 

2. Bagi masyarakat akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode 

alternatif baru dalam pengendalian mutu pekerjaan bored pile pada proyek 

konstruksi serta sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

pengendalian mutu menggunakan Seven Tools of Quality. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan landasan pemikiran yang melatarbelakangi penelitian. 

Mencakup Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan Penelitian, Tujuan 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori dan kajian pustaka yang mendukung penelitian. 

Materi yang dibahas meliputi pondasi bored pile, faktor-faktor yang 

mempengaruhi mutu pekerjaan bored pile, pengendalian mutu (quality 

control), konsep dan penerapan Seven Tools of Quality, diagram fishbone, 

penelitian terdahulu, serta posisi penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara sistematis tahapan dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Bab ini memuat 

rencana waktu pelaksanaan penelitian, penetapan objek dan lokasi 

penelitian, penyajian bagan alir metode penelitian, serta pemaparan metode 

dan instrumen pengumpulan data yang digunakan. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan teknik analisis data melalui penerapan Seven Tools serta hasil 

yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan data yang 

diperoleh dari proyek. Pembahasan meliputi data umum dan data teknis 

proyek, karakteristik responden, identifikasi ketidaksesuaian mutu, analisis 

menggunakan Seven Tools of Quality yang terdiri atas Check Sheet, Pareto 

Diagram, Histogram, Control Chart, Scatter Diagram, Stratification, dan 

Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah mutu. 

Selain itu, bab ini juga memuat pembahasan hasil analisis serta rekomendasi 

perbaikan sistem pengendalian mutu pekerjaan bored pile. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta saran yang dapat digunakan sebagai bahan perbaikan dan 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Seven Tools of Quality dalam 

pengendalian mutu pekerjaan bored pile, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Seven Tools of Quality yang terdiri dari Check Sheet, Pareto 

Diagram, Histogram, Control Chart, Scatter Diagram, Stratification, dan 

Fishbone Diagram terbukti efektif dalam menganalisis dan mengendalikan 

mutu pekerjaan bored pile. Hasil Check Sheet menunjukkan terdapat 23 jenis 

potensi ketidaksesuaian mutu yang teridentifikasi selama pelaksanaan 

pekerjaan. Analisis Pareto menunjukkan bahwa 8 jenis ketidaksesuaian 

menyumbang sekitar 81,91% dari total temuan sehingga menjadi prioritas 

utama perbaikan mutu. Histogram menunjukkan distribusi frekuensi 

ketidaksesuaian yang relatif terkonsentrasi pada frekuensi rendah hingga 

sedang. Analisis Control Chart menunjukkan bahwa proses pengendalian 

mutu slump beton berada dalam kondisi terkendali secara statistik, sedangkan 

pada kuat tekan beton terdapat beberapa titik yang berada di luar batas kendali 

statistik, namun seluruh hasil pengujian masih memenuhi mutu rencana beton 

sebesar f'c 35 MPa. Scatter Diagram menunjukkan hubungan yang sangat 

lemah antara nilai slump dan kuat tekan beton, sedangkan Stratification 

menunjukkan bahwa tahapan pekerjaan pengeboran dan pembesian 

merupakan tahapan yang paling banyak menyumbang ketidaksesuaian mutu. 

Dengan demikian, Seven Tools of Quality dapat digunakan secara efektif 

sebagai alat identifikasi, evaluasi, dan pengendalian mutu pekerjaan bored pile 

secara sistematis. 

2. Berdasarkan hasil analisis Fishbone Diagram, faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidaksesuaian mutu pekerjaan bored pile berasal dari aspek 

Man, Machine, Material, Method, Measurement, dan Environment. Faktor 

dominan yang paling berpengaruh adalah aspek Method dan Environment, 

terutama terkait ketidaksesuaian pelaksanaan metode kerja, pengendalian 

proses pengecoran, kondisi lapangan, serta pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kualitas pekerjaan. Selain itu, aspek Measurement juga menjadi 

perhatian karena masih terdapat keterbatasan dalam pencatatan dan 
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dokumentasi data inspeksi maupun pengujian mutu. Oleh karena itu, 

rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan antara lain peningkatan 

kepatuhan terhadap metode pelaksanaan yang telah ditetapkan, penguatan 

pengawasan mutu pada setiap tahapan pekerjaan, peningkatan sistem 

dokumentasi dan pencatatan hasil inspeksi, pelaksanaan briefing rutin kepada 

pekerja, serta evaluasi berkala terhadap kondisi lingkungan dan peralatan kerja 

untuk meminimalkan potensi terjadinya ketidaksesuaian mutu. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaksana Proyek 

a. Meningkatkan pengawasan mutu pada tahapan pekerjaan yang memiliki 

tingkat ketidaksesuaian tinggi, terutama pada tahap pengeboran, 

pembesian, dan pengecoran. 

b. Melakukan inspeksi dan checklist pekerjaan secara konsisten sebelum 

pekerjaan dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

c. Memastikan seluruh prosedur pelaksanaan pekerjaan bored pile 

dilaksanakan sesuai metode kerja dan spesifikasi teknis yang telah 

ditetapkan. 

d. Meningkatkan kualitas dokumentasi dan pencatatan hasil inspeksi, 

pengujian mutu, serta kegiatan pengendalian mutu sebagai dasar evaluasi 

berkelanjutan. 

e. Melaksanakan pelatihan dan briefing rutin kepada pekerja terkait prosedur 

pelaksanaan dan pengendalian mutu pekerjaan bored pile. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Metode Seven Tools of Quality dapat diterapkan secara berkelanjutan 

sebagai bagian dari sistem pengendalian mutu proyek karena mampu 

mengidentifikasi ketidaksesuaian mutu, menentukan prioritas 

permasalahan, dan menemukan akar penyebab masalah secara sistematis. 

b. Perusahaan perlu melakukan evaluasi mutu secara berkala berdasarkan 

hasil inspeksi dan pengujian sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan 

lebih cepat sebelum mempengaruhi kualitas pekerjaan secara 

keseluruhan.Penelitian dapat dilakukan pada lebih banyak titik bored pile 
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atau proyek konstruksi yang berbeda sehingga hasil penelitian memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih baik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenis pondasi atau proyek 

konstruksi yang berbeda untuk mengetahui konsistensi penerapan Seven 

Tools of Quality dalam pengendalian mutu. 
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